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 Abstract: Studi dalam penelitian ini mengenai Pengaruh 
Fasilitas Pariwisata terhadap Tingkat Kunjungan Wisatawan 
Makam Medana di Lombok Utara. Masalah yang diangkat 
dalam penelitian ini yaitu :1)Apa sajakah Fasilitas Pariwisata 
Makam Medana Di Lombok Utara.2)Bagaimakah Pengaruh 
Fasilitas terhadap Tingkat Kunjungan Wisatawan Makam 
Medana di Lombok Utara. Tujuan dalam penelitian ini adalah 
Untuk mengidentifikasi fasilitas pariwisata dan Bagaima 
pengaruh fasilitas pariwisata terhadap tingkat kunjungan 
wisatawan makam medana. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan dengan metode 
observasi, menyebarkan lembar kuesioner dan dokumentasi. 
populasi seluruh pengunjung yang datang, Desa Medana. 
Sampel sebanyak 93 responden dipilih secara purposive 
sampling. Metode pengumpulan data meliputi observasi, 
kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Variabel dependen 
adalah Tingkat Kunjungan Wisatawan (Y), sementara variabel 
independen adalah Fasilitas Pariwisata (X), diukur 
menggunakan skala Likert. Dari Hasil analisis menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan antara fasilitas wisata dan 
tingkat kunjungan wisatawan, dengan nilai thitung 16,587> 
ttabel 1,661. Koefisien regresi positif menunjukkan bahwa 
peningkatan fasilitas akan meningkatkan kunjungan 
wisatawan, sesuai dengan teori pemasaran yang menyatakan 
bahwa fasilitas yang memadai meningkatkan kepuasan 
wisatawan. Pengaruh fasilitas wisata di Makam Medana 
diharapkan dapat meningkatkan daya tarik destinasi, 
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal, dan 
pembangunan pariwisata yang berkelanjutan. Rekomendasi 
untuk pemerintah daerah dan pengelola destinasi adalah untuk 
terus meningkatkan fasilitas wisata guna mendukung 
pertumbuhan pariwisata 
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PENDAHULUAN 

Desana Medana yang merupakan salah satu desa yang memiliki potensi daya tarik 
wisata religi serta keindahan alam, 
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Desa Medana dikenal dengan potensi alamnya dan wisata religi atau bisa dikatan di 
Desa medana menjual nilai alam dan wisata religi sebagai daya tarik untuk wisatawan yang 
berkunjung, beberapa potensi alam juga dijadikan sebagai daya tarik wisata. 

Kemudian terdapat permasalahan yang ditemukan saat ini yaitu, Makam Medana 
mengalami penurunan wisatawan yang berkunjung dikarenakan kurangnya menjaga 
fasilitas yang ada dengan baik karena melihat dari pengelola desa wisata ini yaitu pihak 
pokdarwis yang tidak aktif secara maksimal dalam mengelola wisata Makam Medana ini. 

Makam Medana ini hampir kehilangan wisatawannya yang berkunjung karena tidak 
dikelola dengan baik, menjadikan makam medana sepi pengunjung dan kurangnya promosi. 

 
LANDASAN TEORI 
 Landasan Teori yang digunakan ada 2 yaitu, Fasilitas Pariwisata dan Kunjungan 
Wisatawan. 
1. Fasilitas Pariwisata 

Fasilitas Pariwisata menurut Spillance (1994). Fasilitas merupakan sarana dan 
prasarana yang mendukung operasional objek wisata untuk mengakoomodasi segala 
kebutuhan wisatawan, tidak secara langsung mendorong pertumbuhan tetapi berkembang 
pada saat yang sama atau sesudah atraksi berkembang. Berdasarkan teori Spillance dalam 
Muklas (2008), Fasilitas dapat dikelompokkan menjadi 3, yaitu 1. Fasilitas Utama, 
merupakan sarana yang sangat dibutuhkan atau dirasakan sangat perlu selama pengunjung 
berada di suatu objek wisata. Fasilitas Utamanya yaitu, Makam Medana itu sendiri. 2. Fasilitas 
Pendukung, sarana yang pada proporsinya sebagai pelengkapan fasilitas utama sehingga 
wisatawan akan merasa lebih betah. Fasilitas Pendukugnya yaitu, Mushalla, Toilet dan 
Gazebo. 3. Fasilitas Penunjang, pada dasarnya merupakan saran yang bersifat sebagai 
pelengkap utama sehingga wisatawan terpenuhi apapun kebutuhan selama mengunjungi 
objek wisata. Fasilitas Penunjangnya yaitu, Akses jalan, dan Area Parkir. 
2. Kunjungan Wisatawan 

Kunjungan wisatawan adalah perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
kelompok dengan tujuan untuk berlibur, mengunjungi tempat-tempat wisata, atau 
melakukan kegiatan rekreasi. 

Menurut Smith (dalam Kusuma ningrum, 2009:16), menjelaskan bahwa wisatawan 
adalah orang yang sedang tidak bekerja, atau sedang berlibur dan secara sukarela 
mengunjungi daerah lain untuk mendapatkan sesuatu yang lain. 
 
METODE PENELITIAN 

  Desain penelitian menurut Moh. Pabundu Tika (20015: 12) adalah suatu rencana 
tentang cara mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan 
terarah agar penelitian dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuan 
penelitian. 

Rusiadi, et al (2016:12), Penelitian Asosiatif / Kuantitatif merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Maka Pendekatan yang digunakan pada penulisan ini adalah pendekatan Kuantitatif 
(positivism) yang berbentuk Asosiatif. 

1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Jl. Raya Tanjung-Bayan, Desa Medana, Kecamatan 
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Tanjung, Kabupaten Lombok Utara, Nusa Tenggara Barat. Jarak yang ditempuh apabila 
menggunakan transportasi umum adalah sekitar 35,4 km atau 52 menit dari pusat kota. 
Untuk menuju lokasi Makam bisa menggunakan Moda transportasi darat seperti motor atau 
mobil. Lokasi Makam ini tidak jauh dari pusat kota di Lombok Utara yaitu, Tanjung. 

Alasan Peneliti memilih Makam Medana karena Makam Medana menjadi wisata 
alternatif yang menarik untuk dikunjungi karena selain makam yang biasa dikunjungi 
terdapat pemandangan pantainya, banyak pantai-pantai indah disekitar makam medana 
yang bias dikunjungi wisatawan. Dan untuk mengetahui pengaruh fasilitas yang dapat 
menambah atau mengurangi kunjungan wisatawan yang datang. 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 
2. Identifikasi Variabel 

Sugiyono (2010) merumuskan variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari 

orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun variabel digunkan 
oleh peneliti adalah dua variabel,yaitu : 
1. Variabel Bebas ( Independent ), merupakan variabel yang mempengaruhi, yang menjadi 

sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Pada penelitian ini yang menjadi 
variabel bebas adalah Fasilitas. 

2. Variabel Terikat ( Dependent ), merupakan variabel yang dipengaruhi, yang mejadi 
akibat karena adanya variabel. Pada peneliian ini yang menjadu variabel terikatnya 
adalah Kunjungan Wisatawan. 
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HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitin. 
1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian.. 

Gambar  2. Lokasi Penelitian. 
Sumber; Upload google maps 2023. 
Taman Bunga Suranadi. 
 Letak geografis Taman Bunga Suranadi ini terletak jalan pembersihan di desa 
Suranadi, kecamatan Narmada, kabupaten Lombok Barat, provinsi Nusa Tenggara Barat. 
Taman Bunga Suranadi berlokasi di depan kolam renag mahoni ± 25 meter, Jarak dari pusat 
kota Mataran sekitar 18 kilometer dangan jarak tempuh kisaran 30 menit mengunakan 
kendaraan pribadi, sedangkan dengan mengunakan tansportasi umum membutuhkan 
setidaknya 40 menit.  
 Taman Bunga Suranadi di dirikan pada tahun 2020 dan di buka pada pertengahan 
tahun 2021 yang di kelola oleh pemiik lahan yakni bapak “I Gusti Lanang Tusan M.M” Dengan 
luas ±2 hektar Taman Bunga Suranadi. Taman Bunga Suranadi menjadi salah satu objek 
wisata terbesar yang ada di desa Suranadi berkonsep kolam renang dengan berbagai taman 
di sekitarnya dengan keunikan kolam renang yang berbeda dari kebanyakan kolam renang 
pada umumnya yang hanya berbentuk persegi, sedangkan kolam yang ada di Taman Bunga 
Suranadi memiliki bentuk unik yang memiliki panjang 50 meter dan lebar 35 meter sehingga 
menjadikanya kolam renang terbesar yang ada di desa Suranadi, hal ini juga di dukung oleh 
keadaan lingkungan sekitar dan tata ruang yang menarik sehingga wisatawan yang 
berkunjung tidak akan pernah merasa bosan.Taman Bunga Suranadi juga di dukung dengan 
fasilitas yang cukup lengkap dengan dilengkapi ruang meting, aula, restaurant, warung 
makan, pangung. 
2. Hasil uji. 

a. Uji Validitas.  
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat ketepatan penggunaan 
alat ukur tersebut terhadap faktor yang diukur.  
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Tabel  1. Validitas Pernyataan (x) dan (y). 

Variabel 
 

Item 
R 

Hitung 
R 

Tabel Ket 
  X1 0.012 0.168 Valid 
  X2 0.000 0.168 Valid 
  X3 0.000 0.168 Valid 
  X4 0.000 0.168 Valid 
  X5 0.000 0.168 Valid 
  X6 0.000 0.168 Valid 
  X7 0.000 0.168 Valid 
Fasilitas Pariwisata (X)  X8 0.000 0.168 Valid 
  X9 0.000 0.168 Valid 
  X10 0.000 0.168 Valid 
  X11 0.000 0.168 Valid 
  X12 0.000 0.168 Valid 
  X13 0.000 0.168 Valid 
  X14 0.000 0.168 Valid 
  X15 0.000 0.168 Valid 
   X16 0.000 0.168 Valid 
  Y1 0.000 0.168 Valid 
  V2 0.000 0.168 Valid 
  Y3 0.000 0.168 Valid 
  Y4 0.000 0.168 Valid 
  Y5 0.013 0.168 Valid 
  Y6 0.028 0.168 Valid 
Kepuasan Wisatawan (Y)  Y7 0.008 0.168 Valid 

  Y8 0.000 0.168 Valid 
  Y9 0.006 0.168 Valid 
  Y10 0.000 0.168 Valid 
  Y11 0.098 0.168 Valid 
  Y12 0.000 0.168 Valid 
  Y13 0.000 0.168 Valid 
  Y14 0.000 0.168 Valid 

   Y15 0.000 0.168 Valid 
Sumber: Data diolah, 2024. 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa r hitung > r tabel 0.168, serta tingkat 
signifikan dibawah 0,05 yang berarti semua item pertanyaan mengenai variabel fasilitas 
pariwisata dan variabel kepuasan wisatawan dikatakan valid. 
 Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa r hitung > r tabel 0.168, serta tingkat 
signifikan dibawah 0,05 yang berarti semua item pertanyaan mengenai variabelfasilitas 
pariwisata dan variabel kepuasan wisatawan dikatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas. 
 Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel jika 
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memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0.60. Maka hasil dari pengujiannya ditunjukkan pada 
Table berikut:   

Uji reliabilitas instrument yang diberikan kepada responden dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 

Tabel  2. Uji Reliabilitas. 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha keterangan 
Fasilitas 

Pariwisata 0.735 Reliabel 
Kepasan 

Wisatawan 0.738 Reliabel 
Sumber: Data diolah, 2024. 
Uji Signifikasi Pengaruh Parsial (Uji t). 

 Pengujian hipotesis untuk korelasi, digunakan uji 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk mengetahui apakah 

variabel bebas secara sendiri-sendiri memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Hal 
ini berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-masing koefisien dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  dan 
tingkat signifikan 10%. Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
memiliki pengaruh secara parsial atau sendiri-sendiri terhadap variabel terikat. 

1. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 = 0,1, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  
2. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  atau P-value (Aymp.Sig) < = 0,1 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Hal ini berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 Uji t dilakukan untuk melihat ada tidaknya pengaruh fasilitas pariwisata terhadap 
kepuasan wisatawan, Uji t atau yang biasa dikenal dengan uji signifikaan terhadap masing-
masing koefisien regresi untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh dari masing-
masing variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dari uji yang dilakukan diperoleh 
hasil sebagai berikut:  

Tabel 3.  hasil uji t 
 

Dengan membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada tabel diatas dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf 

signifikansi 5%: 2= 0,025 dan derajat kebebasan (df)= n-k = 95-3 = 92. Dengan ketentuan 
tersebut diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,98609. Hasil dari uji t adalah sebagai berikut:  

Variabel fasilitas pariwisata (X) dengan koefisien regresi sebesar 0,326 menunjukkan 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (37.130) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,98609) berpengaruh secara positif dan signifikan.  

Dengan demikian, variabel fasilitas pariwisata secara parsial berpengaruh terhadap 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardize

d 
Coefficients 

t sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 37.130 5.410  6.863 .000 

Fasilitas 
Pariwisata 

.326 .082 .383 3.997 .000 

Sumber: Data diolah, 2024. 
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kepuasan wisatawan pada objek wisata taman bunga suranadi. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh Sarana Prasarana (X) terhadap Kepuasan 

Wisatawan (Y) dalam analisis regresi linear sederhana, kita dapat berpedoman pada nialai R 
Square atau R2 yang terdapat pada output Spss pada bagian Model Summary. 

Tabel 4. Model Summary. 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .383a .147 .137 3.566 

a. Predictors: (Constant), fasilitas pariwisata 
Sumber: Data diolah, 2024. 

Dari output diatas diketahui nilai R Square sebesar 0.147. Nilai ini mengandung arti 
bahwa pengaruh fasilitas pariwisata (X) terhadap kepuasan wisatawan (Y) adalah sebesar 
14.7% sedangkan 85.3% kepuasan wisatawan dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak 
diteliti. Kesimpulan dari hasil uji analisis regresi linear sederhana, merujuk pada pembahasan 
diatas, maka dapat di simpulakan bahwa “fasilitas pariwisata (X) berpengaruh positif dengan 
total 36,9%terhadap kepuasan wisatawan (Y) dengan total 85.3%. Pengaruh positif ini 
bermakna semakin meningkatnnya kualitas fasilitas Pariwisata maka akan berpengaruh 
terhadap kepuasan wisatawan tersebut. 
 Setelah melakukan penelitian di dapatkan hasil identifikasi fasilitas pariwisata yang 
bertutuan utntuk melihat kondisi serta kelayakan fasilitas tersebut. Dalam melakukan 
identififikasi pasilitas ini mengunakan teori sipilance ( dalam muklas 20008). 
 
KESIMPULAN.  

Berdasarkan Uji Signifikasi Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada 

Tabel 4.8 diatas dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 5% berpengaruh secara positif 
dan signifikan. Berdasarkan hasil analisis diketahui nilai R Square sebesar 0,147. Nilai ini 
mengandung arti bahwa pengaruh fasilitas pariwisata (X) terhadap kepuasan wisatawan (Y) 
adalah sebesar 14,7% sedangkan 85.3% kepuasan wisatawan dipengaruhi oleh variabel yang 
lain yang tidak diteliti. 
SARAN  
 Berdasarkan dengan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan maka adapun 
saran yang diberikan oleh penulis yaitu:  
a. Bagi Pengelola.  
 Objek wisata Taman Bunga Suranadi desa Suranadi seperti yang telah dijelaskan, 
fasilitas dan kepuasan merupakan faktor penting dalam keberhasilan suatu objek wisata 
untuk itu diperlukan peningkatan fasilitas agar kenyamanan maupun kepuasan wisatawan 
meningkat sehingga menumbuhkan minat ingin berkunjung kembali. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya.  
 Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan meneliti variabel 
lain yang dapat mempengaruhi kepuasan wisatawan misalnya pendapatan daerah, daya 
tarik, dan jumlah pengunjung. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain 
dalam meneliti kepuasan wisatawan, misalnya melalui wawancara mendalam terhadap 
wisatawan, sehingga informasi yang diperoleh dapat lebih bervariasi daripada angket yang 
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jawabannya telah tersedia. 
Dengan demikian, hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan   dukungan   

empiris   yang   kuat   untuk pentingnya pengembangan dan perawatan fasilitas pariwisata 
sebagai strategi untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. Pemerintah daerah, 
pengelola destinasi, dan pemangku kepent-ingan lainnya dapat menggunakan informasi ini 
sebagai   dasar   untuk   merencanakan   investasi dan   pengembangan   infrastruktur   
pariwisata yang lebih efektif dan berkelanjutan, dengan tujuan untuk meningkatkan daya 
tarik destinasi dan    meningkatkan    dampak    ekonomi    yang dihasilkan oleh sektor 
pariwisata. 
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